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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Kegiatan penelitian dilakukan secara sistematiserizana, dan mengikuti
konsep ilmiah. Untuk melakukan suatu penelitiaraldikan langkah-langkah
tertentu salah satunya diantaranya adalah menetoiaiode yang cocok dan
sesuai. Hal ini bertujuan untuk mengarahkan daagalpedoman dalam kegiatan
penelitian. Metode penelitian merupakan cara yamgndkan peneliti untuk
memperoleh, menyusun dan menganalisis dan mengietasikan data yang
sedang diteliti. Sugiyono (2002:4) mendefinisikaretode penelitian sebagai
berikut :

Metode penelitian merupakan serangkaian langkahg yaarus
ditempuh oleh peneliti untuk mendapatkan data dengguan dan
kegunaan tertentu. Metode penelitian dapat diarté@bagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuaratddgemukan,
dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan ngghi pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memeosahkdan
mengantisipasi masalah dalam bidang bisnis.

Terdapat beberapa macam metode penelitian, dataelifgan ini metode
yang digunakan adalah metode penelitian survei. udgnMasri Singarimbun
(1987:3) titik berat penelitian survei diletakkaada penelitian yang relasional
yakni mempelajari hubungan variabel-variabel sefgngecara langsung atau
tidak langsung hipotesa penelitian senantiasa t@ipgakan.

Masih menurut Masri Singarimbun (1987:3) penelitiaarvei pada

umumnya dapat digolongkan ke dalam tipe-tipe “p@aBl penjajakan
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(Eksploratif), penelitian penjelasarEXplanatory atau Confirmatory Research)
dan penelitian deskriptif”.

Penelitian penjelasan menyoroti hubungan antarsabelrvariabel
penelitian dan menguji hipotesa yang telah diruranstebelumnya. Oleh
karena itu dinamakan juga penelitian pengujian teigp® atautesting
research walaupun uraiannya juga mengandung deskripsipitastibagai
penelitian relasional fokusnya terletak pada pesph hubungan-
hubungan antar variabel (Masri Singarimbun, 1987:3)

Berdasarkan pengertian di atas, maka metode panefiang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode penelitigpl @atory survey.

3.2 Operasionalisas Variabel
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjedrarvariabel-variabel
penelitian ke dalam dimensi, indikator dan skalaragengukuran yang dilakukan
menjadi lebih mudah sehingga dapat dijadikan patalkdam pengumpulan data.
Variabel yang terkandung dalam penelitian ini terdri :
1. Variabel Independent (variabel bebas)
Adalah variabel yang mempengaruhi variabel terdat menjadi penyebab
atas sesuatu hal atau timbulnya masalah lain. Bemragan pengertian
tersebut, maka dalam penelitian ini yang merupakammabel bebas adalah
sistem pengendalian intern.
2. Variabel Dependent (variabel terikat)
Adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel dsebSesuai dengan
pengertian tersebut maka yang menjadi variabélaeadalah kualitas sistem

informasi akuntansi.
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Operasionalisasi masing-masing variabel tersebutrai#an sebagai
berikut :
Tabe 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Sub Indikator Skalg
Sistem  Struktur  organisasi  yang Harus ada pemisahan antai@rdinal
Pengendalian memisahkan wewenang dan fungsi pencatatan,
Intern tanggung jawab dengan teggs pelaksanaan, dan
(Variabel X) penyimpanan atau
pengelolaan
e Suatu fungsi tidak boleh

 Sistem wewenang da
prosedur pencatatan transa
yang memberikar
perlindungan yang cuku
terhadap kekayaan, utan
pendapatan dan biaya

» Pelaksanaan kerja yang se

diberi tanggung jawab peny

untuk melaksanakan sem

tahap suatu transaksi da

awal sampai akhir.
e Struktur organisas
ksi dilengkapi dengan uraia
1 tugas(job description) yang
P mengatur tentang tuga
g, hak, dan wewenan
masing-masing pejabi
beserta seluruh jajarann
sesuai dengan fungsinya
Uraian tugas didukung ole
petunjuk prosedu
(prosedure manual) dalam
bentuk peraturan-peraturs
pelasanaan tugas yang
dalamnya di muat prosed
pelaksanaan suatu kegiat

disertai dengan penjelas
mengenai pihak-pihak yarn
berwenang untu
mengesahkan sua
kegiatan.

* Digunakan  bagan al
prosedur (prosedure

flowchart) dan didukung
oleh formulir-formulir.
nat penggunaan formulir yan
8S bernomor urut tercetal
t sehingga penggunany

dalam melaksanakan tug
dan fungsi setiap un
organisasi

h
ua
Ari

i Ordinal
n

51
g
At

ya

=

AN

=

ZOrdinal

a

dapat dipantau. Pemantau

an
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diperlukan karena formulir
berperan  sebagai  alat
otorisasi

* Pemeriksaan secara
mendadak terhadap objek-
objek yang dianggap
penting

* Rotasi jabatan antar
karyawan dengan tujuan
untuk memutus mata rantai
kolusi yang ada

« Kewajiban cuti bag
karyawan ~ agar  untuk
sementara digantikan oleh
karyawan lain

* Pencocokan fisik harta
perusahaan dengan
catatannya

 Adanya staf pemeriksa
intern (internal audit staff
yang dalam perusahaan
disebut staf pengawas
intern (SPI)

» Karyawan yang berkualitds, pekanisme saling  uiji '
sesuai dengan tanggungjawab antarfungsi Ordinal

yang dipikulnya « Seleksi calon pegawai yang

sesuai dengan kebutuhan
persyaratan pekerjaannya
* Pengembangan pendidikan
karyawan sesuai dengan
perkembangan tuntutan
pekerjaannya
e Unsur akhlak sangat
diperlukan untuk posisi-
posisi jabatan yang
berkaitan langsung dengan
harta perusahaan

Kualitas  Relevan « Mengurangi ketidakpastianOrdinal
penerapan memperbaiki  kemampuan
SIA pengambilan keputusan
(Variabel Y) | « Andal « Bebas dari kesalahan atp@rdinal
penyimpangan, dan secara

akurat mewakili kejadian
atau aktivitas organisasi.
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* Lengkap « Tidak menghilangkan aspekOrdinal
aspek penting dari kejadian
yang merupakan aktivitas-
aktivitas yang diukurnya.

* Tepat waktu - Diberikan pada saat yangordinal
tepat untuk pengambilan
keputusan

« Dapat dipahami « Disajikan dalam  bentukOrdinal
yang dapat dipakai dan jelas.

« Dapat diverifikasi « Tidak menimbulkan persepsfrdinal

yang berbeda.

Sumber : Nugroho Widjajanto (2001:18) dan Marsl@allRomney, Paul John
Steinbart (2006:12)

3.3 Populasi dan Teknik Sampling
3.3.1 Populas

Populasi dapat dipelajari dan digunakan sebagabeumata penelitian.
Populasi menurut Sugiyono (2002: 57) bahwa “Populadalah wilayah
generalisasi dari karakteristik tertentu yang dp&an oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. &@mi Arikunto (2002: 116)
mengemukakan bahwa "Populasi adalah keseluruhaekspénelitian”.

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian iralal seluruh KOPMA

yang berada di Kota Bandung yaitu sebanyak 22 KOPMA

3.3.2 Teknik Sampling

Menurut Igbal Hasan (2002:58) “Sampel adalah badanpopulasi yang
diambil melalui cara-cara tertentu yang juga mekinkarakteristik tertentu, jelas
dan lengkap yang dianggap dapat mewakili popul&sfanjutnya Sugiyono
(2002: 57) mengemukakan bahwa: “Sampel adalahgsgbalari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehut”




sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono (2002:61)
penentuan sampling dengan memilih objek peneldian sampel secara sengaja

dengan pertimbangan tertentu.
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian inlauddeknik purposive

Untuk kepentinganeljbiem

ini, penulis

mengambil sampel penelitian yaitu KOPMA-KOPMA yaamp di Kota Bandung

sebanyak 13 KOPMA. KOPMA-KOPMA tersebut adalah gebaerikut :

\ri,

Tabel 3.2
Nama KOPMA dan Alamatnya

No Nama KOPMA Alamat

1 | Koperasi Mahasiswa Universitasll. Tamansari No. 8 Kel. Tamansg
Pasundan (UNPAS) Kec. Bandung Wetan

2 | Koperasi Mahasiswa STIE JI. PHH. Mustofa No. 31 Kel.
Ekuitas Bandung Neglasari Kec. Cibeunying kaler

3 | Koperasi Mahasiswa UIN Sunanll. Raya Cipadung Kel. Cipadung Kec.
Gunung Jati Bandung Cibiru

4 | Koperasi Kesejahteraan JI. Jalaprang No. 11 Kel. Sukaluyu,
Mahasiswa Bandung (KKMB) | Kec. Cibeunying Kaler

5 | Koperasi Kesejahteraan JI. Ganesha No. 10 Kel. Tamansari,
Mahasiswa ITB (KOKESMA Kec. Bandung Wetan
ITB)

6 | KOPMA Bumi Siliwangi UPI JI. Dr. Setiabudi No.29%el. Isola,

Kec. Sukasari

7 | Koperasi Kesejahteraan JI. Tamansari No. 2 Kel. Tamansari,
Mahasiswa UNISBA Kec. Bandung Wetan

8 | Koperasi Mahasiswa Universitasll. Karapitan No.116 A Kel. Cikawao
Langlangbuana (UNLA) Kec. Lengkong

9 | Koperasi Keluarga Besar JI.  Ciumbuleuit No. 94 Kel.
Mahasiswa UNPAR Ciumbuleuit Kec. Cidadap

10 | Koperasi Mahasiswa STT JI. Telekomunikasi Dayeuh Kolot
Telkom

11 | Koperasi Mahasiswa Institutll. P.H.H Mustofa No. 23 Bandung
Teknologi Nasional (ITENAS)

12 | Koperasi Mahasiswa STIEMBI| JI. Buah Batu NoBa®dung

13 | Koperasi Mahasiswa Universitadl. Singaperbangsa No. 1 Bandung
Padjadjaran (UNPAD)

Sumber : Dinas Koperasi Kota Bandung

adalah teknik
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3.4 Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data diperlukan dalam sebuah penelRiamgumpulan data

diperlukan untuk menguji anggapan dasar dan higotdsatuk mendapatkan data

yang diperlukan, maka teknik pengumpulan data yimggnakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

3.

Studi kepustakaan, yaitu mempelajari teori-teorigyada, data-data sekunder
atau literatur lain yang berhubungan dengan pefatzesa yang diteliti dari
buku, majalah, skripsi, tesis, dan situs internet

Studi lapangan dengan menggunakan angkéself-administrated
questionnaire), yaitu teknik pengumpulan data dengan menyerahledtard
pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden atatuk mengumpulkan
informasi dan data dengan mengajukan pertanyaamastartulis dan dijawab
secara tertulis pula. Adapun pertanyaan terselalaladnengenai bagaimana
sistem pengendalian intern terhadap kualitas sistéonmasi akuntansi pada
Koperasi Mahasiswa.

Wawancara, yaitu pengumpulan data data yang dieakadlengan wawancara
atau tanya jawab kepada pengurus KOPMA

Studi dokumentasi dilakukan untuk mencari data y&egkaitan dengan

permasalahan penelitian baik berupa catatan, lapoeapun dokumen.
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3.5 Uji Validitasdan Reliabilitas
3.5.1. Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu miemgapa yang
diinginkan serta dapat mengungkap data dari vdrigdeg diteliti secara tepat.
Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengaara mengkorelasikan skor
tiap butir item dengan skor total. Rumus yang dakam untuk menguji validitas

ini adalahProduct Moment Formula (Riduwan, 2005:98) seperti berikut :

ADRAGVRIING

r =—yg .

INE X -E XNy (Y]

Keterangan:

ry = Korelasi antara variabel X dan Y

X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondenaba
Y = Jumlah skor total seluruh item dari seluruspanden uji coba
N = Jumlah responden uji coba

Uji signifikansi korelasi dengan menggunakan folarustudent sebagai

berikut;

rvn—2
1-r?

t=

(Riduwan, 2005:98)

Validitas tiap item akan terbukti jika hardg,,, lebih besar dart,,,

dengan tingkat kepercayaan Validitas tiap item dgéeoukti jika hargankung lebih

besar darifpeidengan tingkat kepercayaan 99% atau 95% atau 9p%bila hasil
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thitung lE€bIh kecil dari dnel pada taraf signifikan di atas maka item angkedetent

tidak valid. Sebaliknya, jikaifung l€bin besar daride maka angket tersebut valid.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsiste dari instrumen
dalam mengungkap fenomena dari sekelompok indiviteskipun dilakukan
dalam waktu yang berbeda. Untuk menghitung uji abdlitas penulis

menggunakan tekniédpha (Riduwan, 2005:165) dengan rumus sebagai berikut:

k o0,°
= 1- b
rl]_ |:k_1:||: 0_t2 j|

Keterangan:
i = Reliabilitas instrumen
K = Banyaknya bulir soal

2
g ) .
Z b = Jumlah varians bulir

a? :
t =Varians total

Hasil perhitungan:i dibandingkan dengamuge pada taraf nyat& = 9%,
dengan kriteria kelayakan jikair> rape berarti reliabel dan sebaliknya jika

ri1 < rapeberarti tidak reliabel.

3.6 Teknik Analisis Data dan Rancangan Uji Hipotesis
3.6.1 Teknik Analisis Data
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkalangginya adalah

melakukan pengolahan data sehingga data tersdtibtreudah untuk dianalisis
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dalam rangka menjawab tujuan-tujuan penelitiana®ahal ini pengolahan dan

pengumpulan data untuk tujuan analisis dilakukasgulur sebagai berikut:

1. Editing, yaitu pemeriksaan terhadap angket yarahtdlisi dan dikumpulkan

oleh responden

2. Skoring, yaitu pemberian skor atau bobot terhadegm-item angket

berdasarkan pola skoring. Di bawah ini merupakda gkoring:

Tabel 3.3
Pola Skoring

No

Pilihan

Skor

Sangat setuju/selalu/sangat positif

Setuju/sering/positif

Ragu-ragu/kadang-kadang/netral/tidak tahu

W

Tidak setuju/hampir ridak pernah/negatif

B WN|EF

Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif

(Sumber: Sugiyono (2002:105)

3. Tabulasi atau perekapan data hasil skoring ke dtdhei seperti berikut:

Tabel 3.4

Rekapitulasi Data Hasil Skoring

Responden Skor Item
1 | 2 | Skor itemken

Total

4. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperdlelcian skor dan

kedudukan responden berdasarkan urutan angketjasgk untuk masing-

masing variabel X dan Y, untuk itu penulis mengdwamalangkah-langkah

seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002:84agai berikut :

a) Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengikan rumus :

Skor Kriterium = Skor Tertinggi x Jumlah Butir mrlah Responden
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SK=ST XJB XJR
b) Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jaorsker kriterium,

untuk mencari jumlah skor hasil angket dengan rumus
DX X+ Xy + Xy X
Keterangan :

Xi = Jumlah skor hasil angket variabel X
X1 —Xn = Jumlah skor angket masing-masing responden

c) Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga tatgk yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Langkah-langkahnya sebagaiugerik
= - Menentukan kontinum tertinggi dan terendah
Tinggi : K=ST x JB xJR
Rendah : K=SR x JB x JR

= Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tirigkalengan rumus:

_ Skor kontinum tinggi — Skor kontinum rendah
3

R

= Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, regddan rendah
dengan cara menambahkan selisih (R) dari mulaiifamt tinggi

sampai rendah.

3.6.2 Rancangan Uji Hipotesis

Hipotesis yang telah dikumpulkan harus dibuktikebdnarannya dengan.
pengolahan data yang telah terkumpul. Mengingat datriabel penelitian
seluruhnya diukur dalam bentuk skala ordinal, seararpengolahan data dengan

penerapan statistik parametrik mensyaratkan dakaraeg-kurangnya harus
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diukur dalam skala interval. Dengan demikian sedata ordinal yang terkumpul
terlebih dahulu akan ditransformasi menjadi skatarval dengan menggunakan,
secara teknis operasional peengubahan data darabke interval menggunakan
bantuarSofware Microsoft Excel 2003 melaluiMethod of Successive linterval.

Untuk menganalisis data, maka dilakukan analesisatdap data-data yang
diperoleh. Analisis yang digunakan dalam peneliiiginadalah analisis regresi
linier sederhana untuk memprediksi sejauhmana nNariabel bebas
mempengaruhi variabel terikat. Persamaan regrasr Isederhana adalah sebagai

berikut

A

Y =a+bX

Riduwan (2005:148)
Keterangan:
Y = Kualitas SIA
X =

Sistem pengendalian intern

QD
I

Nilai konstanta harga Y jika X =0

o
I

Nilai arah sebagai penentu nilai predikasi yamg@nunjukkan nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunarvéjabel Y

Pengujian secara parsial (Uji t)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesisasg berikut :

H, :b, =0 variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y

Ha:b, 0 variabel X berpengaruh terhadap variabel Y
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Untuk menguji rumusan hipotesis tersebut digunakamus uji t sebagai

berikut :

(Allen L. Webster 1998:175)
Dengan demikian kriteria untuk menerima atau mdnbipotesis adalah
sebagai berikut :

Jika tng { tiane Maka terimaH; dan hipotesis ditolak

Jika t >t

nung = Laver Maka tolakH, dan hipotesis diterima

tabel
Dalam pengujian hipoteis melalui uji t ini tingkd&esalahan yang

digunakan adalah 5% atau 0,05 pada taraf signgika®6.

Koefisien Deter minasi
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atatbaogan variabel
karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerjgsakaan digunakan rumus

koefisien determinasi{rsebagai berikut:

o (SS))

T Sss)
(Allen L. Webster 1998:338)
Untuk mempermudah dalam menganalisis dan mengokth caka
digunakan program aplikaSPSS 12.0 for Windows. Adapun langkah-langkah
pengolahan data dengan regresi linier sederhanagigueakan program SPSS

menurut Jonathan Sarwono (2006: 118) adalah sebaghut:
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1. Masukan data sistem pengendalian intern sebagaibehrbebas (X) dan

kualitas sistem informasi akuntansi sebagai vatitdrikat (Y) ke dalam data

editor SPSS.

2. Kemudian dilanjutkan dengan pilih men&nalyze kemudian submenu

Regression, lalu pilihlinear..

a. Dependent atau variabel terikat. Piliariabel X.

b.

C.

Independent atau variabel bebas. Pilhariabel Y.

Method pilih Enter.

. Tekan tombolPlots..., kemudian Klik pilihanSDRES dan masukan ke

pilihan Y. Lalu klik sekali lagi pada piliha@ PRED dan masukan k¥,
klik Next. Kemudian klikZPRED dan masukan K¥, klik sekali lagi pada
DEPENDENT dan masukanY. Terakhir pada pilihanStandarized
Residual Plots klik padaNormal Probability Plot danHistogram.
TekanContinue.

Klik option: Pada pilihanStepping Method Criteria, masukkan angka
0,05 pada kolonkntry.

TekanContinue.

. Pilin Statistic: Pada piliharRegr ession Coeffisien pilih Estimate, M odel

Fit danDescriptive.
TekanContinue.

Klik OK untuk diproses.



